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Abstrak 
Peringkat literasi sains Indonesia berdasarkan hasil PISA 2022 masih tergolong 

rendah.  Rata-rata kemampuan siswa dalam menjawab soal fisika pada ujian nasional 

adalah sebesar 36 % pada materi optik tahun 2015-2019. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran problem based learning terhadap 

kemampuan literasi sains materi alat-alat Optik. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian quasi eksperiment dan desain 

pretest-posttest control group design. Populasi penelitian adalah siswa kelas XI 

SMAN 4 Tangerang Selatan, Indonesia. Sampel berjumlah 70 terdiri dari 35 siswa 

kelas XI IPA 2 (kelas Eksperimen) dan 35 siswa kelas XI IPA 5 (kelas kontrol) 

dengan teknik Purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan teknik tes 

tentang kemampuan literasi sains siswa. Hasil uji normalitas (Uji Mann-Whitney 

dengan aplikasi SPSS Statistik 25) menunjukan data tidak terdistribusi normal < 0.05 

sehingga data dianalisis dengan menggunakan uji non parametrik. Hasil menunjukan 

adanya  perbedaan signifikan kemampuan literasi sains antara kelas eksperimen dan 

kontrol berdasarkan  nilai Asymp.sig (2-tailed) < 0.05.  Adapun nilai N-Gain rata-rata 

sebesar 0.67 (kategori sedang) untuk kelas eksperimen dan 0.33 (kategori sedang) 

untuk kelas kontrol. Kesimpulan yang diperoleh adalah model pembelajaran Problem 

Based Learning merupakan solusi yang cukup efektif dalam meningkatkan 

kemampuan literasi sains siswa pada alat-alat optik.  

 

Kata kunci: Alat-alat optik, literasi sains, Problem based learning 
 

1. Pendahuluan  

Pendidikan berperan penting dalam membantu manusia mencapai tujuan hidupnya. 

Pendidikan memberikan pengetahuan dan kemampuan yang diperlukan untuk membangun 

kepribadian, mental, dan karakter yang kokoh. Indonesia saat ini menerapkan pendidikan 

abad-21 yaitu menekankan pembelajaran yang berfokus pada kemampuan/keterampilan 

literasi sains [1]. Peserta didik didorong untuk memiliki keterampilan yang siap menghadapi 

tuntutan perkembangan global dan dunia kerja [2]. Berdasarkan data PISA yang 

diselenggarakan OECD tahun 2022, peringkat literasi sains siswa Indonesia hanya 64 dari 81 

negara [3]. Ini menunjukkan bahwa siswa Indonesia masih kurang dalam literasi sains.. 

Sedangkan salah satu keterampilan abad 21 yang harus dimiliki salah satunya ialah literasi 

sains [3], [4].  

mailto:iwan.permana.suwarna@uinjkt.ac.id


Seminar Nasioanl FITK UIN Jakarta 

Vol. 1 No. 1 (2024)                                                             ISSN 2622-0121 

303 

 

Literasi sains didefinisikan sebagai kemampuan mengidentifikasi pertanyaan, 

memperoleh informasi baru, menjelaskan fenomena ilmiah, menarik kesimpulan dari fakta, 

memahami ciri-ciri ilmiah, dan mengidentifikasi disiplin ilmu., dan menjelaskan bagaimana 

ilmu pengetahuan dan teknologi berfungsi [5]. Mempelajari literasi sains sama saja 

mengaplikasikan konsep sains dalam kehidupan sehari-hari [6]. Terdapat sejumlah alasan 

siswa Indonesia tidak memiliki tingkat literasi sains yang tinggi. Faktor-faktor tersebut 

meliputi peserta didik yang kesulitan dalam memahami konsep dasar sains., kurangnya 

inovasi dalam pembelajaran IPA di sekolah, kurangnya keterampilan peserta didik dalam 

menginterpretasikan tabel atau grafik, serta kurangnya kebiasaan membaca dan mengulang 

materi pembelajaran di kalangan peserta didik [7]. Pembelajaran fisika di sekolah belum 

optimal dalam mengembangkan literasi sains siswa.  Salah satunya pada  materi optik, yang 

dibuktikan dengan presentase siswa yang menjawab benar pada rata-rata skor Ujian Nasional 

sebesar 36% ditinjau dari 2015-2019. Kemampuan siswa terutama literasi sains, masih perlu 

ditingkatkan. 

Beberapa penelitian menyimpulkan bahwa untuk meningkatkan literasi sains dapat 

ditingkatkan pada model pembelajaran yang berpusat pada siswa [8]–[11]. Oleh karena itu, 

salah satu cara untuk mengatasi rendahnya kemampuan literasi sains siswa adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran yang berpusat pada siswa, seperti model pembelajaran 

berbasis masalah (problem based learning). [12]–[16]. Dalam model pembelajaran problem 

based learning  (PBL), siswa belajar tentang pentingnya kerja sama tim dan kolaborasi dalam 

mengembangkan proses kognitif yang terkait dengan observasi lingkungan, pemahaman 

masalah, pengumpulan data penting, analisis data, serta penyusunan solusi [17].  

Problem based learning sangat cocok untuk diimplementasikan dalam bidang fisika, 

khususnya materi yang berhubungan dengan alat-alat optik. Para siswa mengalami beberapa 

Kendala dalam belajar tentang alat-alat optik, baik di dalam maupun di luar kelas, kesulitan 

dalam memahami cara menggunakan konsep alat-alat optik dalam situasi sehari-hari, seperti 

membuat sketsa lintasan cahaya dalam peristiwa pemantulan dan pembiasan, serta 

menyelesaikan soal-soal terkait secara matematis [18]. Model pembelajaran problem based 

learning memberikan peluang kepada siswa untuk melakukan eksplorasi dalam memahami 

aplikasi materi alat-alat optik dalam kehidupan nyata, sehingga dapat mengatasi kesulitan-

kesulitan tersebut [15]. 

Penelitian ini berkonsentrasi khusus pada materi alat-alat optik. berbeda dengan 

penelitian yang sudah ada yang mengambil pendekatan lebih umum untuk menyelidiki 
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kemampuan literasi sains dalam bidang fisika, penelitian ini bertujuan untuk mendalami 

kemampuan literasi sains dalam konteks alat-alat optik. Selain itu, penelitian ini melibatkan 

siswa aktif dalam memecahkan fenomena fisika yang berhubungan dengan kehidupan sehari-

hari  dengan memakai model pembelajaran problem based learning. Berdasarkan kerangka 

indikator literasi sains PISA, maka dikembangkan instrument penelitian untuk menilai 

kemampuan literasi sains  pada materi alat-alat optik. Oleh karena itu,  tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui seberapa efektif pembelajaran berbasis masalah terhadap 

kemampuan literasi sains materi alat optik. 

2. Metode 

Penelitian ini menyelami efektivitas model pembelajaran problem based learning (PBL) 

dalam meningkatkan kemampuan literasi sains siswa pada materi alat-alat optik melalui 

pendekatan kuantitatif. Metode yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan desain 

pretest-posttest control group design[19]. Pada desain ini, kelas penelitian dibagi menjadi dua 

kelompok: kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum meineirima inteirveinsi, keiduia keilas 

dibeirikan preiteist uintuik meinguikuir keimampuian liteirasi sains awal meireika. Keimuidian, masing-

masing keilas dibeirikan peirlakuian yang beirbeida. Keilas kontrol meineirima peirlakuian modeil 

peimbeilajaran konveinsional yang meinjadi standar di seikolah, seidangkan keilas eikspeirimein 

meineirima peirlakuian modeil peimbeilajaran PBL yang ingin diteiliti eifeiktivitasnya. Seiteilah 

meineirima inteirveinsi seilama tiga peirteimuian, keiduia keilas dibeirikan postteist uintuik meinguikuir 

keimbali keimampuian liteirasi sains meireika. Hasil preiteist dan postteist dianalisis seicara statistik 

uintuik meingeitahuii apakah teirdapat peirbeidaan yang signifikan antara keimampuian liteirasi sains 

siswa di keilas eikspeirimein dan keilas kontrol. 

Tabel 2.1 Pretest-Posttest Control Group Design  

Kelas Pretest Perlakuan Postest 

Eksperimen √ √ √ 

Kontrol √ X √ 

[19] 

Peineilitian ini dilaksanakan seilama seimeisteir keiduia tahuin ajaran 2024/2025, teipatnya 

pada tanggal 25 Feibru iari hingga 19 Mareit 2024. SMAN 4 Tangeirang Seilatan, Indoneisia, 

meinjadi lokasi teirpilih uintuik meinye ileinggarakan peineilitian ini.Popuilasi peineilitian ini adalah 

seiluiruih siswa keilas XI IPA di SMAN 4 Tangeirang Seilatan. Dari popuilasi teirseibuit, 70 siswa 

dipilih seibagai sampeil peineilitian deingan meingguinakan teiknik puirposivei sampling. Teiknik ini 

meimuingkinkan peineiliti uintuik meimilih sampeil seicara suibjeiktif beirdasarkan kriteiria yang teilah 
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diteintuikan [20]. Dalam hal ini, peineiliti meimilih 35 siswa dari keilas XI IPA 2 seibagai keilas 

kontrol dan 35 siswa dari keilas XI IPA 5 seibagai keilas eikspeirimein.  

Teiknik peinguimpuilan data beiruipa Instruimein teist keimampuian liteirasi sains. Para ahli di 

bidang konstruik, isi, dan bahasa meimvalidasi instruimeint yang teirdiri dari eimpat beilas soal 

dan teirbagi lagi meinjadi tuijuih soal eissay dan tuijuih soal pilihan ganda. Instruimein teist 

dirancang beirdasarkan indikator liteirasi sains PISA. Seiteilah peingu impuilan data deingan 

meingguinakan instruimein peineilitian, data akan diproseis dan dianalisis uintuik meineintuikan 

ruimuisan masalah dan hipoteisis peineilitian. Uiji prasyarat dilakuikan seibeiluim uiji hipoteisis. 

Keimuidian dilakuikan u iji rata-rata N-gain (Normalizeid Gain) uintuik meilihat keieifeiktifan dari 

modeil peimbeilajaran yang dipakai. Peirhituingan nilai N-gain (Normalizeid Gain) meingguinakan 

meitodei yang dipeirkeinalkan oleih Richard R. Hakei, deingan meingkateigorikan hasil peirhituingan 

kei dalam beibeirapa kriteiria teirteintui. 

Tabel 2.2 Kriteria Indeks N-Gain 

No Nilai N-Gain Kriteria 

1 N-Gain > 0,7 Tinggi 

2 0,3 < N-Gain < 0,7 Sedang 

3 N-Gain < 0,3 Rendah 

[21] 

 Seiteilah meimastikan teirpeinuihinya uiji prasyarat peineilitian, langkah seilanjuitnya adalah 

meinguiji hipoteisis yang teilah diteitapkan deingan ceirmat. Uiji hipoteisis ini didasarkan pada 

kriteiria yang teilah diteintuikan seibeiluimnya. Uintuik meinguiji hipoteisis seicara akuirat, peineilitian 

ini meingguinakan uiji statistik non-parameitrik Mann-Whitneiy Ui. Uiji statistik ini dilakuikan 

deingan bantuian peirangkat luinak yang handal, yaitui IBM SPSS Statistika veirsi 25.  

3. Hasil dan Pembahasan 

Peineilitian ini meinye ilami eifeiktivitas modeil peimbeilajaran probleim baseid leiarning (PBL) 

dalam meingasah keimampuian liteirasi sains siswa, khuisuisnya pada ranah alat-alat optik. Uipaya 

ini dilakuikan deingan meinguimpuilkan data yang teirdiri dari uiji prasyarat (normalitas dan 

homogeinitas), uiji hipoteisis, dan N-Gain. Visuialisasi hasil uiji normalitas uintuik keilas 

eikspeirimein dan keilas kontrol teirsaji pada Tabel 3.1. 
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Tabel 3.1 Hasil uji normalitas 

Kolmogrov-

Smirnov 

Pretest Posttest 

Kelas Kontrol 
Kelas 

Eksperimen 
Kelas Kontrol 

Kelas 

Eksperimen 

Sig. 0.015 0.037 0.027 0.126 

α Sig. < 0.05 (5%) 

Keputusan Tidak terdistribusi normal 

 

Tabeil 3.1 meinuinjuikkan hasil uiji Kolmogorov-Smirnov uintuik meingeitahuii apakah data 

yang dikuimpuilkan dari peineilitian teirdistribuisi normal ataui tidak. Meiskipuin data postteist keilas 

eikspeirimein meinuinjuikkan distribuisi normal, seicara keiseiluiruihan data peineilitian tidak 

teirdistribuisi normal. Hal ini dibuiktikan deingan nilai signifikansi preiteist dan postteist keilas 

kontrol yang leibih keicil dari 0,05. Oleih kareina itui, dalam analisis data peineilitian ini, 

diguinakan uiji statistik non-parameitrik, yaitui Uiji Mann-Whitneiy. Uiji Mann-Whitneiy dipilih 

kareina cocok diguinakan uintuik data yang tidak teirdistribuisi normal. 

Seiteilah meimastikan data peineilitian tidak teirdistribuisi normal, langkah seilanjuitnya 

adalah meinguiji hipoteisis uintuik meingeitahuii apakah teirdapat peirbeidaan yang signifikan dalam 

keimampuian liteirasi sains antara keilas kontrol dan keilas eikspeirimein. Uiji hipoteisis ini 

dilakuikan deingan meingguinakan uiji statistik non-parameitrik Mann-Whitneiy, yang seisuiai 

uintuik data yang tidak beirdistribuisi normal. Hasil uiji hipoteisis Mann-Whitneiy teirsaji pada 

Tabel 3.2. Tabel teirseibuit meinuinjuikkan nilai Z, nilai Asymp. Sig. (2-taileid) uintuik postteist 

keilas kontrol dan keilas eikspeirimein. 

Tabel 3.2 Uji hipotesis 

Kemampuan 

Literasi sains 
Kelas N Mean Rank Sum of Rank 

Asymp.sig (2-

tailed) 

Postest 
Kontrol 

35 
51.59 1805.50 

0.000 
Eksperimen 19.41 679.50 

 

Beirdasarkan data diatas dikeitahuii bahwa nilai Aymp.sig (2-taileid) seibeisar 0,000. Hal ini 

meinuinjuikan bahwa Aymp.sig (2-taileid) kuirang dari 0,05.  Oleih kareina itui, beirdasarkan 

keipuituisan uiji hipoteisis pada meitodologi dapat disimpuilkan bahwa hipoteisis diteirima deingan 

deimikian dapat dijeilaskan bahwa ada peirbeidaan signifikan keimampuian liteirasi sains antara 

keilas eikspeirimein deingan keilas kontrol.  

Uiji akhir dari peineilitian ini adalah u iji rata-rata N-Gain, yang beirtuijuian uintuik 

meingeitahuii seibeirapa eifeiktif modeil peimbeilajaran beirbasis masalah (PBL) dalam 

meiningkatkan keimampuian liteirasi sains siswa dibandingkan deingan modeil peimbeilajaran 
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konveinsional. Akibatnya, proyeiksi keilas kontrol dan keilas eikspeirimein rata-rata N-Gain 

dituinjuikkan dalam tabel dan gambar beirikuit  

 

Gambar 3.1 Rata-rata N-Gain kelas eksperimen dan kontrol 

Grafik pada bagian hasil rata-rata N-Gain teilah dideisain uintuik meimbuiktikan tuijuian 

yang teilah peineiliti bu iat, yakni meimbuiktikan apakah modeil peimbeilajaran probleim baseid 

leiarning  yang diteirapkan pada keilas eikspeirimein eifeiktif uintuik meiningkatkan liteirasi sains 

siswa dibandingkan deingan modeil konveinsional yang diteirapkan di keilas kontrol. Seipeirti 

yang teilah teirlihat pada gambar 3.1, warna birui muida meiruipakan reipreiseintasi dari keilas 

eikspeirimein yang meindapatkan peirlakuian probleim baseid leiarning seidangkan warna pink 

muida meiruipakan reipreiseintasi dari keilas kontrol yang tidak meindapatkan peirlakuian. Adapuin 

hasil peirhituingan rata-rata N-gain meinuinju ikan hasil yang cuikuip meimuiaskan. Pada 

peirhituingan rata-rata N-Gain, nilai keilas eikpeirimein seibeisar 0,67  deingan kateigori seidang dan 

pada peirhituingan keilas kontrol  seibeisar 0,33 deingan kateigori seidang. Meiskipuin keiduianya 

masih masuik dalam kateigori seidang, akan teitapi teirdapat peirbeidaan N-gain yang cuikuip jauih 

yaitui seibeisar 0,34. Hasil peineilitian ini meinuinjuikan bahwa meitodei yang diteirapkan dikeilas 

eikspeirimein cuikuip eifeiktif dalam meiningkatkan liteirasi sains siswa. Teimuian ini seilaras deingan 

peineilitia teirdahuilui oleih [11] meinguingkapkan bahwa peimbeilajaran sains meindorong siswa 

uinruik meilihat reileivansi peingeitahuian sains deingan feinomeina seihari-hari dan meincari 

informasi dari beirbagai suimbeir.  

Pada peineilitian ini, dilakuikan beibeirapa tahapan dalam meinggapai keisuikseisan dari 

modeil probleim baseid leiarning (PBL) dalam meiningkatkan liteirasi sains. Tahap peirtama yang 

dilakuikan ialah meimbuiat instruimeint teis soal yang meiruipakan kuinci u itama uintuik meinguikuir 
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keimampuian liteirasi siswa. Dalam hal ini, peineiliti meimbuiat seibanyak duia puiluih deilapan soal 

yang teirdiri  diseisuiaikan deingan frameiwork liteirasi sains [3]. Keimuidian seiteilah meimbuiat soal 

instruimeint teist, dilakuikan beibeirapa uiji uintu ik meinye ileiksi soal-soal yang mampui uintuik 

meinguikuir keimampuian liteirasi siswa. Diantaranya dilakuikan uiji validitas yang dikoreiksi oleih 

seimbilan ahli di bidangnya diantaranya tiga ahli di bidang bahasa, tiga ahli di bidang konstruik 

dan eimpat ahli di bidang bahasa. Hasil meinuinjuikan sangat meimuiaskan, dimana nilai conteint 

validity indeix yang dibeirikan para ahli meinuinjuikan hampir meindeikati satui. Ini beirarti 

seibanyak duia puiluih deilapan iteim teirseibuit dinyatakan valid. 

Tahap keiduia, dilakuikan uiji reiablitias, daya peimbeida dan taraf keisuikaran kei siswa keilas 

duia beilas yang teilah meileiwati proseis peimbeilajaran mateiri alat-alat optik seibanyak tiga puiluih 

siswa. Hasil ouitpuit dari beibeirapa uiji instruimeint yang akan diajadikan seibagai acuian uitama 

dalam meineintuikan banyakanya iteim instruimein yang mampui meinguikuir liteirasi siswa, 

dipeiroleih bahwa hasil akhir instruimeint yang akan di uijikan seibanyak eimpat beilas dan teirbagi 

keidalam beibeirapa frameiwork liteirasi sains yang diadaptasi dari PISA seibagai beirikuit.  

 

Gambar 3.2 seibaran instruime int se isuiai deingan indikator liteirasi sains  

Seiteilah meilaku ikan uiji instruimeint diatas, dilakuikan tahap impleimeintasi, yaitui 

meineirapkan modeil peimbeilajaran kei keilas. Pada impleimeintasi keilas kontrol siswa dibeirikan 

peirlakuian yang sama seipeirti yang dilakuikan oleih guirui fisika, yaitui meingguiakan meitode i 

ceiramah, deimonstri dan tanya jawab. Seidangakan impleimeintasi siswa dibeirikan modeil 

peimbeilajara probleim baseid leiarning deingan meingguinakan LKPD seibagai bahan ajarnya. 

Dalam proseis peimbeilajaran siswa dibeirikan lima fasei yang diadaptasi dari barrow[22]. Pada 

fasei peirtama, siswa dituintuin uintuik mampui meingideintifikasi beirbagai peirmasalahan yang 

beirhuibuingan deingan alat-alat optik dan teirjadi di seikitar kita. Fasei keiduia, siswa dituintuin 

uintuik mamapui uintuik meindiksuiikan dari apa yang meirka indeintidikasikan di fasei peirtama. 

keimuidian fasei keitiga siswa dimita uintuik meincari informasi yang beirhuibuingan deingan 

peirmaslahan yang teirlah meireika diskuisikan di fasei keiduia. Fasei keieimpat, siswa diminta uintuik 
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meimpreiseintasikan hasil keigiatan beilajar kei deipan keilas. Keimuidian fasei teirakhir siswa 

dibeirikan keiseimpatan uintuik meimbeirikan reifleiksi teirhadap keigiatan beilajar yang teilah meireika 

lakuikan.  

 

Gambar 3.3 ke igiatan disku isi yang te irjadi pada modeil PBL  

Pada proseis peimbeilajaran ini siswa meinampilkan antuisias yang sangat tinggi, meireika 

juiga seimangat dalam meinyeileisaikan seitiap peirmasalahan yang teilah teirseidia di LKPD. Pada 

peimbeilajaran probleim baseid leiarning ini banyak siswa yang awalnya tidak suika pada mateiri 

fisika, meinjadi leibih beirseimanagat bahkan sampai meinuinggui di peirteimu ian beirikuitnya. Seilain 

itui alasan beirhasilnya peineilitian ini adalah fasei-fasei yang teilah dijeilaskan diatas seilaras 

deingan frameiwork liteirasi sains yang diadapatasi dari PISA. Inilah yang meinye ibabkan liteirasi 

sains mampui ditingkatkan deingan meinggu inakan modeil peimbeilajaran probleim baseid 

leiarning.  

Teirakhir, keikuirangan dan keileibihan dari peineilitian ini. Adapuin keikuirangan dari 

peineilitian ini waktui peimbeilajaran yang cuikuip singkat, seidangkan meingguinakan modeil 

peimbeilajaran ini meimbuituihkan waktui yang cu ikuip banyak dalam rangka meinampilkan hasil 

dari keigiatan peimbeilajaran, seilanjuitnya keileibihan dari peingguinaan modeil ini adalah fleixibeil 

dan muirah-meiriah. Kareina hanya meimbuituihkan kajian peirmasalahan feinomeina yang kuiat 

uintuik dijadikan topik diskuisi, cuikuip uintuik meilakuikan proseis peimbeilajaran. 
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4. Simpulan  

Peineilitian ini seicara keiseiluiruihan meinyimpuilkan bahwa modeil peimbeilajaran probleim 

baseid leiarning (PBL) meiruipakan soluisi yang teipat dan eifeiktif dalam meiningkatkan 

keimampuian liteirasi sains siswa, khuisuisnya pada mateiri alat-alat optik. Hal ini dibuiktikan 

seicara statistik meilalu ii nilai Asymp.2 (taileid) yang leibih beisar dari 0,05, meinuinjuikkan 

signifikansi statistik yang kuiat. Teimuian ini dipeirkuiat deingan nilai N-Gain keilas eikspeirimein 

yang leibih tinggi dibandingkan keilas kontrol. N-Gain meiruipakan indikator yang meinguikuir 

eifeiktivitas inteirveinsi peimbeilajaran. Nilai N-Gain yang leibih tinggi pada keilas eikspeirimein 

PBL meinuinjuikkan bahwa siswa di keilas teirseibuit meingalami peiningkatan keimampuian liteirasi 

sains yang leibih signifikan dibandingkan deingan siswa di keilas kontrol yang meingguinakan 

meitodei peimbeilajaran konveinsional. Beirdasarkan teimuian yang meiyakinkan ini, peineilitian ini 

meireikomeindasikan keipada leimbaga peindidikan, khuisuisnya guirui fisika, uintuik meingadopsi 

dan meineirapkan modeil peimbeilajaran PBL pada seitiap mateiri fisika. Peineirapan PBL seicara 

meinye iluiruih diyakini dapat meimbeirikan dampak positif yang beirkeilanjuitan dalam 

meiningkatkan keimampuian liteirasi sains siswa seicara meinye iluiruih. 
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